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ABSTRAK 

Learning obstacle adalah suatu hambatan belajar atau kesulitan belajar yang 

dialami oleh siswa dalam suatu proses pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui learning obstacle yang dialami siswa pada materi aritmetika 

sosial. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Data diperoleh 

melalui tes dan wawancara. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII A 

di SMPN 1 Ngantang. Tes yang diberikan terdiri dari 4 soal uraian mengenai 

materi aritmetika sosial. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh Tiga learning 

obstacle yang termasuk dalam ontogenical obstacle dan epistemological obstacle. 

Learning obstacle tersebut yaitu (1) rendahnya kemampuan siswa dalam 

menafsirkan soal, (2) siswa belum mampu membuat pemodelan matematika, (3) 

dan kesalahan siswa dalam melakukan operasi hitung 

Kata kunci : learning obstacle, aritmetika sosial 

 

ABSTRACT 

Learning obstacle is a learning difficulties by students in a learning process. The 

purpose of this study is to know the learning obstacle which experienced by 

students in social arithmetic material. This study use qualitative research method. 

The data obtained from the tests and interwiews. The subject of this research is 

students grade VIIA from SMPN 1 Ngantang (Ngantang junior high school 1). 

The test contains of 4 description questions about social arithmetic material. 

Based on the result of the research/study, there are obtained three learning 

obstacle which are include in ontogenical obstacle and epistemological obstacle. 

Those learning obstacle are (1) the low of students ability in interpreting the 

questions, (2) the students not able to make mathematic models, and (3) the 

students mistaken in counting operation. 

Keyword : leraning obstacle, social arithmetic 

 

PENDAHULUAN 

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh tingkat pemahaman pada materi yang 

sedang dipelajari oleh siswa. Tingkat pemahaman setiap siswa berbeda, hal ini 

dipengaruhi salah satunya karena ada hambatan belajar (learning obstacle). 
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Ketika siswa mengalami hambatan belajar maka pembelajaran tidak akan 

maksimal dan tentu mempengaruhi hasil belajar. Menurut pendapat Nahdi dan 

Jatisunda (2019) pemahaman siswa terhadap suatu konsep yang tidak utuh dapat 

menimbulkan hambatan belajar, begitupun pendapat Yusuf dkk (2017) 

menyatakan bahwa, pada suatu proses pembelajaran, siswa secara alamiah  dapat 

mengalami situasi yang disebut hambatan belajar (learning obstacle).  

Menurut Brousseau (2002:86) menyatakan bahwa ada tiga macam learning 

obstacle, yaitu ontogenic obstacle, didactical obstacle, dan epistemological 

obstacle. Hambatan pertama, Ontogenic obstacle ialah  hambatan belajar yang 

terjadi karena adanya keterbatasan dari diri siswa dalam suatu pengembangan diri 

atau keterkaitan dengan kesiapan mental belajar siswa. Jenis hambatan kedua, 

didactical obstacle ialah hambatan yang muncul dari suatu metode ataupun 

pendekatan yang digunakan seorang pendidik. Dan yang ketiga ialah 

epistemological obstacle merupakan hambatan yang terjadi disebabkan  adanya 

keterbatasan pengetahuan yang dimiliki siswa pada pemahaman konteks tertentu. 

Menurut Sari dkk (2019) adanya penelitian mengenai learning obstacle 

yang dialami siswa dalam mempelajari materi matematika dapat dijadikan bahan 

pertimbangan guru dalam mengevaluasi pembelajaran selanjutnya. Dalam proses 

pembelajaran masih ditemukan masalah salah satunya siswa kesulitan dalam 

menyelesaikan soal yang sedikit berbeda dari contoh yang telah diberikan oleh 

guru, terutama pada soal yang berkaitan dengan  kehidupan nyata. Salah satu 

materi yang erat kaitan dengan kehidupan sehari-hari adalah Aritmetika sosial. 

Aritmetika sosial merupakan materi yang diajarkan di kelas VII semester genap, 

pada materi aritmetika sosial membahas tentang jual beli, pajak, serta bunga bank 

yang merupakan penerapan kegiatan sehari-hari di masyarakat oleh karenanya 

pembelajaran konsep aritmetika sosial harus dipahami oleh siswa serta dapat 

diaplikasikan dengan baik dalam kehidupan sehari hari. Namun pada 

kenyataannya masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal terkait aritmetika sosial. Hal ini didukung dengan  penelitian 

yang telah dilakukan oleh Anas Malik di Mts Surya Buana Malang (2011), dari 

hasil penelitian diketahui bahwa masih ada siswa yang kurang memahami tentang 

pokok materi aritmetika sosial, salah satu  contoh, siswa belum  bisa menentukan 

harga pembelian suatu barang jika harga penjualan barang  dan persentase 

keuntungan diketahui. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian  

dengan tujuan untuk mengetahui hambatan  belajar yang terkait dengan materi 

aritmetika social dan factor-faktor penyebabnya. Adapun judul penelitian yang 

dimaksud adalah Learning Obstacle Pada Pembelajaran Aritmetika Sosial 

Pada Siswa Kelas VII 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif . 

pendekatan ini dipilih karena dapat memberikan  gambaran tentang learning 

obstacle.  Peneliti memaparkan penemuan yang didapat dari hasil tes tertulis dan 

wawancara berupa learning obstacle yang dialami siswa tersebut. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VII A semester dua di SMPN 1 Ngantang yang 

berjumlah 26 siswa yaitu terdiri dari 12 siswa laki – laki dan 14 siswa perempuan. 

Untuk memperoleh  informasi yang dibutuhkan maka digunakan instrumen tes 

dan non tes. Adapun Instrumen tes yang digunakan yaitu tes tertulis sebanyak 4 

soal cerita, soal diberikan untuk melihat variasi jawaban siswa dalam 

menyelesaikan masalah pada soal aritmetika sosial, kemudian jawaban tersebut 

dikelompokkan dan juga dianalisis untuk melihat adanya learning obstacle yang 

dialami siswa. Sedangkan instrumen non tes yaitu wawancara, observasi dan 

dokumentasi yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan lebih jauh 

mengenai alasan learning obstacle yang  dialami oleh siswa. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah (1) Observasi yaitu proses pengamatan yang 

dilakukan selama proses pembelajaran sebelumnya, (2) Wawancara digunakan 

untuk memperoleh data secara mendalam tentang kesulitan siswa dalam 

memahami soal matematika, wawancara ini dilakukan dengan salah satu guru 

matematika yang mengajar di SMPN 1 Ngantang dan kepada beberapa siswa yang 

mengalami learning obstacle, 3) Dokumentasi bertujuan sebagai data pendukung 

dari tes dan hasil penelitian yang telah dilakukan, dan 4) Tes tertulis berfungsi 

untuk melihat letak kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal sehingga dapat 

diketahui kesulitan siswa dalam memahami soal.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Deskripsi learning obstacle pada penelitian ini diperoleh dari tes dan 

wawancara yang telah dilakukan . hasil tes yang telah diperoleh dikelompokkan  

berdasarkan jenis kesalahan ketika siswa menjawab soal tes serta memberikan 

kode pada kesalahan tersebut. Berikut adalah analisis tes tulis pada siswa kelas 

VIIA SMPN 1 Ngantang 

Table 1 Hasil Analisis Tes Tulis 

Kode L.O Learning 

Obstacle 

Deskripsi L.O jumlah % 

persentase 

LO.F1 Tidak 

menuliskan 

informasi yang 

ada pada soal 

tidak menuliskan 

apa saja 

informasi yang 

diketahui dari 

soal 

10 38% 

menuliskan apa 

saja informasi 

yang diketahui 

16 61% 
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dari soal 

LO.F2 Tidak 

menjawab soal 

Tidak menjawab 

soal nomor 2 

4 15% 

Tidak menjawab 

soal nomor 3 

6 23% 

Tidak menjawab 

soal no 4 

5 19% 

LO.F3 Tidak dapat 

menentukan 

untung rugi 

Tidak dapat 

menentukan 

untung rugi 

 

4 

15% 

Dapat 

menentukan 

untung rugi 

14 53% 

LO.F4 Tidak dapat 

menentukan 

jumlah 

keselurahan 

tabungan 

dengan bunga 

tunggal 

Tidak dapat 

menentukan 

jumlah 

keselurahan 

tabungan dengan 

bunga tunggal 

11 42% 

 Dapat 

menentukan 

jumlah 

keselurahan 

tabungan dengan 

bunga tunggal 

10 38% 

LO.F5 Tidak dapat 

menentukan 

persentase 

untung dan rugi 

Tidak dapat 

menentukan 

persentase 

untung dan rugi 

12 46% 

Dapat 

menentukan 

persentase 

untung dan rugi 

8 30% 

 

 

 Berdasarkan hasil analisis dari tabel 1 dapat dideskripsikan hasil analisis 

learning obstacle sebagai berikut: 

1. Pada learning obstacle F1 diketahui ada hambatan belajar yakni terdapat 

siswa yang tidak menuliskan informasi apa saja yang terdapat pada soal, yaitu 

ada sekitar 30% siswa yang tidak menuliskan informasi tersebut. Salah 

satunya seperti yang tampak pada Gambar berikut 
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Gambar 1 Learning Obstacle F1 

  Seperti yang terlihat pada Gambar 1  terdapat hasil kerja siswa ketika 

menjawab soal aritmetika sosial, siswa tersebut langsung menuliskan jawaban 

tidak menuliskan terlebih dahulu informasi yang terdapat pada soal sehingga 

memperoleh hasil akhir yang kurang tepat. Berdasarkan  wawancara diperoleh 

informasi jika siswa belum paham langkah awal dalam menyelesaikan soal.  

Gunawan (2016) menyatakan bahwa  menuliskan informasi yang terdapat pada 

soal yakni apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan merupakan salahsatu 

indicator dari tahapan menyelesaikan soal cerita, dapat diartikan  jika menuliskan 

informasi soal merupakan salah satu tahapan untuk mengetahui pemahaman siswa 

pada suatu soal. 

2. Pada learning obstacle F3 diketahui ada hambatan belajar yakni terdapat 

siswa yang belum tepat menentukan jumlah untung dan rugi, yaitu ada sekitar 

15% siswa yang tidak dapat menentukan jumlah untung dan rugi. Meskipun 

jumlah persentase pada learning obstacle kode F3 ini tidak terlalu tinggi 

namun hal ini perlu menjadi perhatian Guru. Salah satunya seperti yang 

tampak pada Gambar berikut 

 

 

Gambar 2 Learning Obstacle F3 

  Seperti yang terlihat pada Gambar 2, siswa kurang teliti dalam memahami 

soal sehingga salah dalam menentukan hasil akhir untung dan rugi. Berdasarkan 
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hasil wawancara siswa mengetahui kesalahannya, hal ini terjadi karena siswa 

malas membaca kembali soal yang telah diberikan sehingga muncul dua jawaban 

yakni siswa menghitung untung sekaligus rugi. Membaca merupakan salah satu 

hal penting dalam melakukan komunikasi konsep pembelajaran matematika dan 

penting untuk pemahaman (Edward, 2007) 

3. Pada learning obstacle F4 diketahui ada hambatan belajar yakni terdapat 

siswa yang tidak dapat menentukan jumlah tabungan yang terdapat pada soal, 

yaitu ada sekitar 40% siswa yang kurang tepat ketika menentukan hasil akhir. 

Salah satunya seperti yang tampak pada Gambar berikut 

 

 

Gambar 3 Learning Obstacle F4 

 

  Seperti yang terlihat pada Gambar 3  terdapat hasil kerja siswa tentang 

menentukan jumlah keseluruhan tabungan, berdasarkan  hasil wawancara 

diperoleh infomasi jika siswa belum yakin dengan jawaban yang dituliskan karena 

siswa belum pernah menabung dan menghitung bunga bank sendiri dalam 

kesehariannya, hal ini sejalan dengan pendapat Hart dalam Bates & Wiest (2004) 

yang berpendapat bahwa siswa dapat mempelajari prosedur matematika, tetapi 

tanpa aplikasi kehidupan sehari-hari, ketrampilan tersebut kurang bermakna dan 

lebih cepat terlupakan. 

4. Pada learning obstacle F5 diketahui ada hambatan belajar yakni terdapat 

siswa yang belum tepat dalam menentukan persentase untung atau rugi, yakni 

ada sekitar 40% siswa. Salah satunya seperti yang tampak pada Gambar 

berikut 
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Gambar 4 Learning Obstacle F5 

 

  Seperti yang terlihat pada Gambar 4  siswa belum mampu menyelesaikan 

soal tentang menentukan presentase untung atau rugi, berdasarkan wawancara 

diperoleh informasi jika menurut siswa soal yang diberikan terlalu panjang dan 

belum punya pengalaman mengerjakan soal. Bailey dalam Bates & Wiest (2004) 

menyatakan bahwa siswa kurang berhasil dalam soal cerita karena  terbatasnya 

pengalaman dengan soal berbentuk cerita serta alasan lain disebabkan karena 

rendahnya motivasi untuk menyelesaikan soal dalam bentuk cerita 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh beberapa hal yang dapat 

disimpulkan tentang analisis hambatan belajar (learning Obstacle) siswa SMP 

pada materi Aritmetika Sosial, hambatanhambatan (obstacles) dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor, yaitu obstacle of ontogenic origin (kesiapan mental belajar 

siswa), obstacle of didactical origin (akibat sistem pendidikan), dan obstacle of 

epistemological origin (pengetahuan siswa yang memiliki konteks aplikasi yang 

terbatas). Adapun kesimpulan yang diperoleh yaitu: (1) Siswa mengalami 

hambatan epistemological obstacle  untuk memahami soal dalam bentuk cerita, 

siswa kesulitan menafsirkan soal cerita yang diberikan, (2) Dalam menyelesaikan 

soal menentukan untung rugi, persentase untung rugi, menentukan jumlah 

keseluruhan tabungan siswa mengalami ontogenic obstacle dan epistemoogical 

obtacle, siswa belum mampu membuat model matematika, (3) siswa mengalami 

epistemological obstacle di mana siswa kurang tepat dalam menentukan hasil 

akhir karena kesalahan operasi hitung 

Ontogenic obstacle yaitu kesulitan belajar yang disebabkan oleh 

kurangnya kesiapan proses belajar dan kurangnya konsentrasi siswa dalam proses 

belajarmengajar. Selain itu, juga diduga adanya epistemological obstacle, yaitu 

pengetahuan siswa yang memiliki konteks terbatas. Jika siswa dihadapkan dengan 

konteks atau soalyang berbeda, pengetahuan yang diperoleh sebelumnya menjadi 

tidak dapat digunakan atau siswa kesulitan menggunakannya (Suryadi, 2016). 

Hambatan-hambatan yang dialami oleh peserta didik pada materi aritmetika sosial 

ini sebaiknya diatasi dengan melakukan beberapa hal, yaitu agar menekankan 

pemahaman materi pokok yang akan dipelajari agar memberikan pemahaman 
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yang mendalam mengenai konsep-konsep penting yang menjadi dasar 

pemahaman siswa tentang materi aritmetika sosial, pembelajaran yang dilakukan 

sebaiknya lebih menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada siswa yang 

berbasis konstruktivis. 
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